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The amount of chicken production and consumption produces large amounts 
of waste as well. The amount of available chicken feather waste is not used 
properly so it needs an alternative to utilize chicken feather waste to be 
something more useful and innovative, one of which is to waste broiler chicken 
feathers. The main objective of this study was to obtain a variety of composite 
boards made from resin with broiler chicken feather filler instead of tile tiles. 
The making of composite specimens from polyester resin with yucalac 157 
BQTN-EX type by adding different prepared chicken feather fillers in order to 
find out the best flexural and compressive strength from one variation of 
chicken feather filler arrangement. Composite specimens were made with the 
standard ASTM-D size 7264. Analysis of the test data using the TWO-WAY 
ANOVA approach ¬ to determine the effect of the transmission of chicken 
feather filler on flexural strength and press. The results of the flexural test 
obtained the lowest yield strength with a composition in the direction of 0 ° 
worth 11.3 MPa and the highest yield strength with a 45 ° alternating 
composition worth 54.5 MPa. For the compressive test results obtained the 
lowest compressive strength with a random composition of 23.9 MPa and the 
highest compressive strength of 34.5 Mpa. For the bending test and press on the 
tiles, the value of 1.1 MPa and 0.29 MPa means that the composite value is 
higher than the value of tile tiles. 
 
Keywords: Composite, cut chicken feathers, resin, bending and 
compressive test, tile tiles. 
1.  PENDAHULUAN 
Populasi ayam ras pedaging (broiler) dalam kurun 
waktu beberapa tahun belakangan ini meningkat 
dengan pesat. Menurut data Statistik Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Tahun 2016 yang dikeluarkan oleh 
Pusat Data dan Sistem Informasi Sekretariat Jenderal 
Kementrian Pertanian Republik Indonesia, populasi 
ayam ras pedaging di Indonesia mencapai 1,63 milyar 
ekor, meningkat sekitar 6,82% dari populasi tahun 
2015 silam 1,53  milyar  ekor.  Peningkatan populasi 
ayam ras pedaging dari tahun ke tahun pada kurun 
waktu 2013 sampai dengan 2017, mengalami 
peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 
6,43% per tahun dan konsumsi daging ayam sendiri 
sebanyak 6kg / kapita/ tahun [1]. 
Besarnya produksi dan konsumsi ayam 
menghasilkan limbah dalam jumlah besar pula. Dari 
banyaknya jumlah limbah bulu ayam yang tersedia 
tidak dimanfaatkan dengan baik sehingga butuh 
alternatif untuk memanfaatkan limbah bulu ayam 
menjadi sesuatu yang lebih berguna dan  inovatif, 
salah satunya yaitu untuk limbah bulu ayam jenis 
pedaging [2]. 
Penilitian tentang limbah bulu ayam sudah 
beberapa kali dilakukan sebagai bahan komposit 
diantaranya adalah    desain bioball berbahan 
komposit bulu resin polyester [3], pembuat panel 
akustik [4], genteng [5], panel pintu rumah [6]. 
Pada penelitian sebelumnya terbukti banyaknya 
fungsi dari bulu ayam sebagai komposit. Bulu ayam 
memiliki keunggulan dari komposit lainnya yaitu 
bahan yang ringan dan mudah ditemukan. Pada 
umumnya bulu ayam yang digunakan sebagai 
komposit disusun acak dalam pembuatannya. Namun 
sifat bahan komposit sangat dipengaruhi oleh sifat 
dan distribusi unsur penyusun, serta interaksi antara 
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keduanya. Parameter penting lain yang mungkin 
mempengaruhi sifat bahan komposit adalah bentuk, 
ukuran, orientasi dan disribusi dari penguat (filler) dan 
berbagai ciri-ciri dari matriks. Sifat mekanik 
merupakan salah satu  sifat  bahan komposit yang 
sangat penting untuk dipelajari. Untuk aplikasi 
struktur, sifat mekanik ditentukan oleh pemilihan 
bahan. Sifat mekanik  bahan komposit bergantung 
pada sifat bahan penyusunnya [7]. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 
metode, arah, dan susunan bulu ayam potong 
bermatriks resin sebagai bahan baku pembutan 
keramik.  Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 
maka penulis memebuat penelitian yang berjudul 
Pengaruh Arah dan Susunan Bulu Ayam Potong 
terhadap Kekuatan Lentur Komposit bermatriks 
resin sebagai bahan baku pembutan keramik.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 
penulis memebuat penelitian yang berjudul Pengaruh 
Arah dan Susunan Bulu Ayam Potong terhadap 
Kekuatan Lentur Komposit. 
 
2.  METODE PENELITIAN 
Variabel penelitian: 
1.  Variabel bebas 
a.  Susunan: searah dan bolak- balik 
b.  Sudut ijuk (o): 0, 45, 90 dan acak 
2.  Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kekuatan 
lentur dan tekan papan komposit yang telah 
mengalami pengujian pada alat uji lentur. 
3.  Variabel Terkontrol 
Variabel terkontrol merupakan variabel yang 
nilainya dijaga agar tetap konstan selama 
penelitian: 
a.  Komposisi Resin Yukalac 157 BQTN-EX 
b.  Dalam penelitian ini mengunakan katalis 
Metal Ethyl Katon Peroxide (MEKPO) senilai 
1% dari jumlah resin. 
Proses pengerjaan penelitian dilakukan secara 
bertahap mulai dari persiapan, pencetakan, 
pengujian dan analisis data. 
Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ialah 
Universal testing machine Tarno Grocki, timbangan 
digital, seperangkat alat cetak yang terbuat dari 
rubber silicone RTV-52. Alat bantu yang digunakan 
membuat cetakan yaitu kardus bekas dibnetuk sesuai 
ukuran, penggaris, spildol, mal cetakan yang dibuat 
dari akrilik Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ialah bulu ayam potong, resin polyester Yucalac 157, 
katalis MEKPO. 
Adapun prosedur penelitian dalam pembuatan 
komposit ijuk ialah: 
1.  Penyiapan bulu ayam potong 
a.  Pembersihan bulu ayam potong dari kotoran 
yang menempel, 
b.  Pencucian bulu ayam potong dengan air sabun 
hingga bersih dan pengeringan di bawah terik 
sinar matahari, 
c. Penimbangan serat sesuai dengan variabel 
yang di gunakan. 
2.  Pembuatan    cetakan    komposit    sebagaimana 
Gambar 1 dan 2. 
a. Penyiapan rubber rtv-52 sebagai cetakan, 
b. Pembuatan cetakan spesimen berukuran 250 x 
100 x 10 mm untuk uji lentur dan 20 x 20 x 35 
untuk uji tekan,dan 
c. Pembuatan spesimen komposit berukuran 200 x 
60 x 4 mm digunakan uji lentur sedangkan uji 
tekan spesimen berukuran 13 x 13 x 26 mm. 
3.  Pembuatan komposit 
a. Cetakan disipakan, 
b. Penimbangan berat bulu ayam potong, 
c. Penataan bulu ayam potong sesuai variabel 
d. Penimbangan resin yang dibutuhkan,.  
e. Pencampuran resin dengan katalis dan pengadukan   
     hingga merata, 
f. Penuangan resin ke dalam cetakan dengan metode  
   overlay. Dengan penuangan resin di awal penataan  
   dan setelah penataan filler bulu ayam potong, 
g. Pebiaran komposit hingga mengeras, dan 
h. pelepasan komposit dari cetakan dan pemotongan  
    spesimen sesuai standar spesimen uji lentur dan uji  





















Gambar 2. Cetakan komposit uji tekan 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian lentur dilaksanakan di Laboratorium Uji 
Bahan, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri 
Malang. Tujuan pengujian untuk mengetahui nilai 
kekuatan lentur komposit ijuk dengan variasi berat 
dan arah susunan (sudut) ijuk. Mesin yang digunakan 
untuk pengujian yaitu Universal testing machine Tarno 
Grocki sebagaimana Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Universal Testing Machine Tarno grocki
JETM: Jurnal Energi dan Teknologi Manufaktur 


















.Gambar 4. Uji Kekuatan Lentur Metode Three-Point 
Bending [8] 
 
Dari gambar 4. Kekuatan lentur/flexture strenght, 
modulus of rupture, fracture strenght, atau bend 
strenght adalah sifat mekanik penting untuk bahan 
getas. 
 
Tegangan, σ diperoleh dari : 






M : Maksimum momen lentur 
 
c: Jarak dari pusat spesimen ke serat luar 
I : Momen inersia penampang melintang 
Momen diperoleh dari : 
M : gaya x jarak tegak lurusnya 
 
 
Gambar 5. Uji Kekuatan Tekan Spesimen [9] 
Dari gambar 5. Untuk mendapatkan kekuatan tekan 
dilakukan dapat dihitung menggunakan persamaan 
sebagai berikut: 
 




𝜎: Kekuatan Tekan 
F: Gaya Tekan 
 
A: Luas Penampang Melintang 
 
 
Hasil pencetakan spesimen uji lentur standar 
ASTMD D-7264 dan pengujian spesiamen akan 












Gambar 6. Sampel spesimen uji lentur: (a) sebelum 
dan (b) sesudah di uji 
 
Pembuatan spesimen uji tekan yang Sselanjutnya 
dilakukan hasil pengujian yang akan ditampilkan 













Data yang diperoleh dalam pengujian lentur dan 
tekan sebagaimana pada Tabel 1 danTabel 2. 
 
Tabel 1. Data Kekuatan Lentur Variasi Susunan dan 










2 3.16 1.99 




5 2.08 5.45 




8 3.2 5.8 




11 1.47 1.47 
12 1.13 1.13 
 
Tabel 2. Data Kekuatan tekan Variasi Tersusun dan 
Acak Bulu Ayam Potong.
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Berdasarkan Gambar  8  dan  9  dapat  dibahas 
pengaruh variasi berat dan sudut sebagai berikut: 
Kekuatan luluh terendah pada pengujian lentur 
susunan dan arah bulu ayam 0° dan acak senilai 11.3 
MPa,  sedangkan  yang  tertinggi  didapatkan  pada 
variable susunan bolak-balik bulu ayam dengan arah 
1 1.74 0.57 
2 0.57 2.08 











Setelah mendapatkan data hasil uji lentur 
dimasukkan ke  dalam  tabel  penelitian  dan  diolah 
dengan Two-Way Anova menggunakan Microsoft 
Excel dan mendapatkan data kekuatan lentur, data 
selanjutnya diolah menjadi grafik. 
 
Tabel 3. Anova Two-way Kekuatan Luluh Hasil Uji 
Lentur papan Komposit Bulu Ayam Potong 
 
Sumber dk JK RJK F 
hitung 
Perlakuan 1 60.8 60.80 fA = 
A 0.5019 
Perlakuan 3 1580.70 526.90 fB = 
B 4.3496 
Galat 16 1938.21 121.14  
Total 23 3794.20   
 
 
Dari keterangan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa 
Fhitung dari Susunan bulu ayam potong < Ftabel (0,50 > 
4,49), maka Hipotesis 0 dterima dan Fhitung dari Arah 
ijuk > Ftabel  (4,43 > 3,24), maka Hipotesis 0 ditolak, 
artinya tidak ada pengaruh untuk variasi Susunan 
sedangkan untuk Variasi Arah memiliki pengaruh. 
 
Hasil pembandingan nilai kekuatan lentur dari tiap 








Gambar 9. Grafik kekuatan tekan spesimen 
45° senilai 54,5 MPa. Kekuatan tekan yang terendah 
pada variable terususun dengan nilai 23,9 MPa. Untuk 
yang tertinggi pada variable acak dengan kekuatan 




Gambar 10. Grafik Perbandingan antara Kekuatan 




Gambar 11. Grafik Perbandingan Kekuatan Tekan 
Spesimen Komposit dengan Keramik 
 
Kekuatan luluh spesimen uji lentur (σy) senilai 11.3 
MPa dan ubin tegel senilai 1.1 MPa., sedangakan 
untuk kekuatan tekan dari spesimen komposit senilai 
23,9 MPa dan kekuatan tekan dari ubin keramik 
senilai 0,29 MPa., maka papan komposit bisa 
digunakan sebagai pengganti ubin keramik. 
 
 
4.  SIMPULAN 
Simpilan dari hasil dan pembahasan: 
1.   Variabel susunan  bulu  ayam  potong  tidak 
memiliki pengaruh terhadap kekuatan lentur 
komposit karena Fhitung (0.50) < Ftabel (4.49). 
2.   Variabel arah bulu ayam memiliki pengaruh 
terhadap kekuatan lentur  komposit karena 
Fhitung (4.34) > Ftabel (3.24) 
3.   Kekuatan Luluh Uji lentur  terendah senilai 
11,3 MPa, tertinggi senilai 54,5 MPa dan 
Kekuatan tekan terendah senilai 23,9 MPa, 
tertinggi senilai 34,5 MPa. 
4. Papan komposit bisa digunakan sebagai 
pengganti ubin keramik karena memiliki 
kekatan lentur dan tekan yang lebih tinggi
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